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ABSTRACT

The red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) is a plant with lots of polyphenols that contains greater
natural antioxidants compared on its peel which has not been optimally utilized in the manufacture of face and
skincare products. This research, therefore, aims to produce peel-off masks from ethanol extracts of red dragon
fruit using various concentrations of polyvinyl alcohol. It started by extracting samples using 96% ethanol
solvent by the maceration method, followed by the formulation of the peel-off mask using polyvinyl alcohol. The
mask evaluation process consists of organoleptic, pH, homogeneity, drying time, viscosity, and flow
determination. The result showed that the peel-off mask formula with a 10% polyvinyl alcohol base has optimal
pharmaceutical stability.
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ABSTRAK

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu tanaman yang kaya akan polifenol
dan merupakan sumber antioksidan. Saat ini pemanfaatan buah naga merah terpaku pada daging buahnya,
sedangkan kulitnya belum dimanfaatkan secara optimal, apalagi dalam perawatan kulit dan wajah. Selain itu,
aktivitas antioksidan pada kulit buah naga merah lebih besar dibandingkan daging buahnya, sehingga berpotensi
untuk dikembangkan menjadi sumber antioksidan alami (Wu, et all. 2006). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sediaan masker peel off dari ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan
menggunakan variasi konsentrasi polivinil alkohol untuk membantu dalam pembentukan film. Penelitian ini
diawali dengan mengekstraksi sampel kulit buah naga merah dengan menggunakan pelarut etanol 96 %
menggunakan metode maserasi. Ekstrak etanol yang diperoleh selanjutnya diformulasi menjadi sediaan masker
peel off dengan menggunakan polivinil alkohol. Evaluasi masker peel off meliputi organoleptik, pH,
Homogenitas, lama pengeringan, viskositas, dan penentuan aliran. Formula masker peel off dengan basis
polivinil alkohol 10 % memiliki stabilitas farmaseutik yang optimal

Kata kunci : Ekstrak Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus): Masker peel off: Polivinil Alkohol

(PVA

PENDAHULUAN Buah Naga memiliki banyak keunggulan

Buah naga merah (Hylocereuspolyrhizus) selain sebagai antioksidan dikarenakan
memiliki khasiat sebagai antihepatotoksik (Latif, mengandung banyak polifenol, terutama pada
2006), antioksidan (Wu, 2000) dan daging buahnya sehingga berpotensi
hipokolesterole-mik (Khalili, 2010). Saat ini dikembangkan sebagai antioksidan alami (Wu et
pemanfaatan buah naga merah hanya terpaku pada al.2006). Senada dengan hasil penelitian Nurliyana
daging buahnya, sedangkan kulitnya belum et.al (2010) yang menyatakan bahwa di dalam 1
dimanfaatkan secara optimal, apalagi dalam mg/ml kulit buah naga merah mampu menghambat
perawatan kulit dan wajah. 83,48 + 1,02% radikal bebas, sedangkan pada
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daging buah naga hanya mampu menghambat
radikal bebas sebesar 27,45 + 5,03 %.

Salah satu masker yang dapat
dikembangkan untuk perawatan wajah adalah
masker peel off, manfaat masker gel peel off dapat
mengangkat sel kulit mati agar kulit bersih dan
segar. Masker ini juga dapat mengembalikan
kesegaran, dan kelembutan kulit, bahkan dengan
pemakaian teratur dari masker peel off dapat
mengurangi Kkerutan halus pada kulit wajah
(Basuki, 2007, h.30)

Polimer yang biasa digunakan untuk
membuat gel farmasetik meliputi gom alam
tragakan, pektin, karagenan, agar, asam alginat,
serta bahan-bahan sintetis dan semi sintetis seperti
metil selulosa, hidroksietilselulosa dan karbopol
(Lachman, 1994). Berdasarkan pertimbangan di
atas maka dalam penelitian ini akan dibuat
formulasi masker Peel off dengan menggunakan
ekstrak kulit buah naga merah
(Hylocereuspolyrhizus) dilanjutkan optimasi basis
dengan variasi konsentrasi PVA. PVA berperan
dalam memberikan efek peel off karena memiliki
sifat adhesive sehingga dapat memebentuk lapisan
film yang mudah dikelupas setelah kering (Brick et
al., 2014). Faktor yang paling berpengaruh
terhadap kinerja pembentukan film dalam masker
wajah peel off adalah konsentrasi PVA (Beringhs
et al., 2013). dan carbomer sebagai Gelling Agen.
Selanjutnya sediaan masker peel off dilakukan
evaluasi meliputi pengamatan secara organoleptis,
homogenitas, pH sediaan, viskositas, dan waktu
mengering.

Berdasarkan hal tersebut, maka dibuat
formulasi sediaan masker peel off dari bahan dasar
limbah kulit buah naga merah
(Hylocereuspolyrhizus) sebagai objek penelitian.
Pemilihan objek penelitian didasarkan atas
pertimbangan bahwa: (1) dapat memanfaatkan
limbah kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) (2)
belum adanya ditemukan formulasi masker peel off
dari kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
(3) menghasilkan sediaan masker peel off kulit
buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang
dapat digunakan untuk menjaga kesehatan kulit.
METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah gelas piala 100 mL, 250 mL, 500 mL
(pyrex), gelas ukur 10 mL, 25 mL, 100 mL (pyrex),
timbangan anaitik (O’haus), pH meter, inkubator
(Nemmerf), viscometer Brookfield DV-E.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kulit buah naga merah ((Hylocereus
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polyrhizus), alkohol, aquadest, etanol 96%,
Na.Lauril sulfat, Na. metabisulfit, metil paraben,
propilenglikol, dan PVA (polivinil Alkohol), dan
titanium oksida.

Penyiapan Sampel

Sampel kulit buah Naga Merah
(Hylocereus polyrhizus) diperoleh dari Jeneponto,
Sulawesi Selatan, dikumpulkan dan dibersihkan.
Kulit buah naga yang telah dibersihkan kemudian
dikeringkan  detelah  diekstraksi ~ dengan
menggunakan pelarut etanol 96%.

Evaluasi Kestabilan
1. Pengujian Stabilitas sediaan masker peel off
dengan metode kondisi dipercepat
Evaluasi kestabilan masker dilkukan
dengan kondisi dipaksakan pada suhu
penyimpanan 5°C dan 35°C secara bergantian
pada selama 10 siklus berdurasi 12 jam
(Banker, 2002).
a. pH
Pemeriksaan pH menggunakan alat
pH meter. Rentang toleransi pH kulit 4-7.

Pengukuran dilakukan sebelum dan
sesudah kondisi dipaksakan.
b. Viskositas
Penentuan  viskositas  sediaan
dilakukan dengan menggunakan
viscometer Brokfield. Dengan cara

menimbang 100 gram sediaan masker gel
peel off kulit buah naga merah kemudian
diatur spindle  dan kecepatan yang
digunakan, dijalankan viscometer
Brookfield kemudian nilai viscometer dari
masker peel off akan terbaca.
c. Pengukuran lama pengeringan masker
Pengukuran lama  pengeringan
dilakukan pada suhu kamar dengan
mengoleskan 0,5 gram sediaan masker
peel off pada daerah wajah yang ditandai
lalu diukur waktu sediaan yang
diperlukan sediaan untuk mongering.
Dilakukan tiga kali pengukuran dengan
sukarelawan yang berbeda-beda.
2. Homogenitas
Uji homogentas dilakukan denfan cara
meletakkan sediaan pada dua kaca objek dan
diamati ada atau tidaknya partikel kasar yang
terdapat pada sediaan (Kuncari, 2014)
3. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah
statistic dengan  menggunakan  metode
Rancangan Acak Kelompok.



HASIL

Hasil pengamatan uji organoleptis yang
meliputi bau, warna, dan konsistensi pada sediaan
masker peel off ekstrak etanol kulit buah naga
merah (Hylocereus polurhizus) menggunakan
polivinil alkohol (PVA) sebeluum dan sesudah
kondisi dipaksakan selama 10 siklus dapat dilihat
pada Tabel.l.

Tabel I. Hasil pengamatan uji organoleptis masker
peel off ektrak kulit buah naga merah (Hylocereus

polyrhizus) dengan variasi konsentrasi PVA
sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan.
Jenis Kondisi
Pemeriksaan
Formula Sebelum Sesudah
Bau Khas Khas
A Warna uUngu Ungu
muda muda
Konsistensi Kental Kental
Bau Khas Khas
B Warna Ungu Ungu
muda muda
Konsistensi Kental Kental
Bau Khas Khas
C Warna Ungu Ungu
muda muda
Konsistensi Kental Kental

Hasil Pengukuran pH sediaan dilakukan sebelum
dan sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada
table 11.

Tabel Il. Hasil pengujian pH sediaan masker peel
off ektrak kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dengan variasi konsentrasi PVA
sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan.

Formula Nilai pH Rata-
Sebelum Sesudah Rata
A 5,8 5,7 5,73
5,8 5,7
5,6 5,7
B 5,7 5,7 5,65
5,7 5,7
55 5,6
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C 55 5,6 5,56
5,6 5,6
55 5,6
Hasil Pengamatan homogenitas sebelum dan

sesudah kondisi dipaksakan dilakukan dengan
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10
kali dapat dilihat pada Tabel I11.

Tabel I11. Hasil pengujian homogenitas peel off
ektrak kulit buah naga merah
(Hylocereuspolyrhizus) dengan variasi
konsentrasi PVA sebeum dan sesudah
kondisi dipaksakan

Uji Homogenitas

Formula Sebelum Sesudah
A Homogen Homogen
B Homogen Homogen
C Homogen Homogen

Hasil Pengujian waktu mongering masker peel off
ekstrak kulita buah naga merah dengan variasi
konsentrasi dapat dilihat pada tabel 1V.

Tabel IV. Hasil Pengujian Waktu Mengering
masker peel off ektrak kulit buah naga
merah(Hylocereus polyrhizus) dengan
variasi konsentrasi PVA

Formula WaktuMengering Rata-
(menit) rata
1 2 3
A 17 17 17 17
B 22 23 23 22,6
C 27 28 26 26,7

Hasil pengukuran Viskositas (poise) makser peel
off dengan bahan pembentuk film PVA sebelum
dan sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada
tabel V.



Tabel V. Hasil Pengukuran Viskositas (poise)
Peel-Off ektrak kulit buah naga merah
(Hylocereuspolyrhizus) dengan bahan pembentuk
film PVA Sebelum dan Sesudah Kondisi
Dipaksakan

Uji Viskositas

Formula Sebelum Sesudah
A 16,133 30,533
B 21,000 22,817
C 16,433 43,933
Keterangan :

Formula A : Masker dengan konsentrasi
polivinil alcohol 10% (b/v)

Formula B : Masker dengan konsentrasi
polivinil alcohol 12% (b/v)
Formula C : Masker dengan konsentrasi

polivinil alkohol 14% (b/v)

Rheogram masker Peel off ektrak kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) dengan konsentrasi
PVA sebagai bahan pembentuk film sebelum dan
sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada
gambar I, Il, dan Ill. Histogram masker Peel off
Mask ektrak kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dengan konsentrasi PVVA sebagai bahan
pembentuk film sebelum dan sesudah kondisi
dipaksakan dapat dilihat pada gambar IV.
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Gambar I. Rheogram masker Peel off ektrak kulit
buah naga merah  (Hylocereus
polyrhizus) dengan konsentrasi PVA
sebagai bahan pembentuk film sebelum
dan sesudah kondisi dipaksakan.

Konsentrasi PVA 12%
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Gambar Il. Rheogram masker Peel off ektrak
kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dengan konsentrasi PVA
sebagai bahan pembentuk film
sebelum dan sesudah kondisi
dipaksakan.

Konsentrasi PVA 14%
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Gambar I1l. Rheogram masker Peel off ektrak
kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dengan konsentrasi PVA
sebagai bahan pembentuk film
sebelum dan sesudah  kondisi
dipaksakan.

Histogram PVA
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Gambar 1V. Histogram masker Peel off Mask
ektrak kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) dengan
konsentrasi PVA sebagai bahan



pembentuk film sebelum dan
sesudah kondisi dipaksakan.

PEMBAHASAN
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mendapatkan konsentrasi komposisi optimum

polivinil alkohol sebagai bahan pembentuk film.
Proses ekstraksi dilakukan dengancaramaserasi,
Dalam penelitian ini dibuat tiga formula dengan
variasi konsentrasi polivinil alkohol 10% (formula
A), 12% (formula B), dan 14% (formula C). Selain
polivinil alkohol dalam pembuatan masker peel off
digunakan pula bahan tambahan lain dalam
formulasi seperti aquadest, metil paraben, natrium
metabisulfit, etanol (96%),titanium dioksida, dan
propilenglikol yang dilakukan dengan metode
hidrasi polimer.

Pengujian kestabilan dilakukan dengan
metode kondisi dipaksakan (stress condition)
dengan penyimpanan pada suhu 5°C dan 35°C
selama 10 siklus, masing-masing siklus berdurasi
12 jam untuk mengetahui kestabilan fisik dari
masker yang dapat dipengaruhi oleh perbedaan
suhu dan waktu penyimpanan.

Penggunaan suhu ekstrim adalah untuk
mempercepat degradasi sediaan sehingga dapat
memperpendek waktu pengujian (Draelos, 2010).
Selain itu beberapa parameter yang diuji meliputi
homogenitas, pH, viskositas dan lama pengeringan.

A. Uji Organoleptis

Pengamatan organoleptis dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perubahan warna, bau
dan konsistensi yang terjadi selama penyimpanan
(Lieberman, 1996). Berdasarkan hasil pengamatan
organoleptik ketiga formula stabil, karena tidak
mengalami  perubahan, bau, warna,maupun
konsistensi pada kondisi sebelum dan sesudah
penyimpanan selama 10 siklus pada suhu 5°C dan
35°C. Ini dapat dilihat pada table 1.

B. Uji pH

Pengukuran pH sediaan dilakukan
sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan. Hal ini
untuk melihat stabilitas dan keamanan penggunaan
sediaan. Pengukuran pH bertujuan untuk melihat
apakah pH pada sediaan sesuai atau tidak dengan
rentang pH pada kulit sehingga dapat menhindari
adanya iritasi pada kulit. Hasil yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel 11.

Konsentrasi 10%, 12% dan 14% (b/v)
semua sediaan peel off mask memiliki nilai pH
sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5, sehigga dapat
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disimpulkan bahwa pH sediaan tidak akan merusak
kulit. Jika sediaan memiliki pH yang rendah atau
asam dapat mengiritasi kulit, dan sebaliknya jika
pH sediaan terlalu tinggi akan mengakibatkan kulit
menjadi kering saat penggunaan.

C. Uji Homogenitas

Pengamatan  homogenitas  dilakukan
dengan  menggunakan  mikroskop  dengan
perbesaran 10 kali, diperoleh hasil bahwa formula
masker peel off homogen yang ditandai
tidakadanya partikel kasar yang terdapat dalam
sediaan.Hal ini menunjukkan bahwa sediaan
tersebut baik digunakan. Variasi konsentrasi basis
dalam formula tersebut tidak mempengaruhi
homogenitas.Hasil pengujian dapat dilihat pada
tabel 111.

D. Uji Lama Pengeringan

Uji lama pengeringan bertujuan untuk
mengetahui waktu yang diperlukan oleh masker
peel off untuk mengering setelah diaplikasikan ke
kulit. Lama pengeringan yang diharapkan adalah
antara 15-25 menit. Pada tabel 1V menunjukkan
perbedaaan waktu mengering dari masing-masing
basis masker peel off. Perbedaan terjadi karena
konsentrasi Polivinil Alkohol (PVA) formula A, B
dan C yang digunakan. Semakin besar konsentrasi
Polivinil Alkohol (PVA) maka semakin lama
waktu mengering sediaan dan semakin kecil
konsentrasi Polivinil Alkohol (PVA) maka waktu
yang dibutuhkan mongering lebih cepat.

Dari hasil pengujian uji lama pengeringan
menunjukkan formula A dengan konsentrasi 10%
(b/v) dan formula B 12% (b/v) sesuai dengan range
yang menjadi acuan, sedangkan formula C 14%
(b/v) membutuhkan proses pengeringan yang lebih
lama dan memperlambat pembentukan lapisan film
yang tipis dan transparan pada kulit.

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa
dari ketiga formulasi masker peel off ektrak kulit
buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang
memiliki kestabilan yang paling optimum dari
beberapa pengujian yang diujikan ialah formula A
dengan konsentrasi 10% (b/v).

E. Uji Viskositas dan PenentuanAliran

Uji viskositas dilakukan agar pada saat
pengaplikasian masker peel off terasa nyaman di
kulit, makin tinggi nilai viskositas maka makin
sulit dikeluarkan dari wadah dan jika viskositasnya
rendah akan mudah dioleskan pada kulit. Hasil
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel V. Untuk
polivinil alcohol sebelum dan sesudah kondisi



dipaksakan terjadi perubahan viskositas yang
signifikan pada formula B dan C, viskositas
sediaan sangat berpengaruh terhadap kondisi
penyimpanan.

Hasil dari pengurungan viskositas
selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan
hasil histogram masker PVA dapat diliat pada
gambar di bawah. Untuk polivinil alcohol sebelum
dan sesudah kondisi dipaksakan terjadi perubahan
viskositas yang signifikan pada formula B dan C,
viskositas sediaan sangat berpengaruh terhadap
kondisi penyimpanan. Hasil dari pengurungan
viskositas selanjutnya dianalisis secara statistik
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dan hasil histogram masker PVA dapat
diliat pada gambar V.

Parameter selanjutnya yang dilakukan
adalah penentuan tipe aliran pada sediaan masker
peel off. Tipe aliran diliat pada reogram dan data
yang diperoleh dapat ditentukan tekanan geser
(shearing stress) dan kecepatan geser (rate of
share) ialah sebanding sehingga aliran yang
diperoleh ialah aliran plastis karena menunjukkan
sifat dari aliran plastis merupakan garis lurus
dengan interst pada sumbu tekanan geser.
Pengujian  kestabilan dengan  penyimpanan
dipercepat menunjukkan ketiga formula tidak
mengalami perubahan aliran, hanya saja kurvanya
mengalami pergeseran yang sangat luas. Diliat dari
rheogram pada formula formula C pada sebelum
dan sesudah kondisi dipaksakan menunjukkan
hasil yang signifikan, sedangkan pada formula A
dan B menunjukkan rheogram yang tidak terlalu
luas pergeserannya dan menunjukkan hasil yang
non signifikan, adapun faktor yang mempengaruhi
aliran (rheologi) salah satunya yaitu viskositas,
semakin tinggi  viskositas semakin  besar
tahanannya untuk mengalir (Sinko, 2011).
Hasilpengujiannya dapat dilihat pada gambar I, I,
dan I1I.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kulit Buah naga merah(Hylocereus polyrhizus)
dapat dibuat menjadi sediaan masker peel off.

2. Basis polivinil alkohol (PVA) sebagai film
agent dengan konsentrasi formula A (10% b/v),
formula B (12% b/v) dan formula C (14% b/v).
Formula dengan basis Polivinil Alkohol (10 %)
memiliki stabilitas farmasetik yang paling
optimal.
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